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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab
fenomena golput dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pemilihan gubernur Provinsi Jambi pada tahun 2020.
Penelitian ini mengqunakan pendekatan kualitatif dengan
studi pustaka sebagai metodologi. Pengumpulan data
dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal,
majalah, surat kabar, dan lainnya. Penggunaan fitur Concept
Map pada NVIVOI12 Plus juga menjadi bagian dari
metodologi  penelitian  ini. Hasil temuan  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Provinsi
Jambi dalam pemilihan gubernur tahun 2020 mencapai
1.658.525 jiwa yang menggunakan hak pilih. Dari jumlah
tersebut, 1.570.285 jiwa suara dianggap sah, sedangkan 88.240
jiwa suara dianggap tidak sah. Pemilih yang tidak
berpartisipasi (golput) mencapai 820.779 jiwa dari total
2.480.612 pemilih tetap. Kabupaten Kerinci menjadi daerah
dengan jumlah golput tertinggi, di mana dari total 198.729
pemilih terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT), sebanyak
88.637 jiwa (44,60% ) memilih untuk golput. Fenomena golput
dalam pemilihan gubernur Jambi tahun 2020 dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain perbedaan suku bangsa kandidat,
tingkat pendidikan, kualitas calon yang kurang memadai,
praktek politik, sikap apatis masyarakat, minimnya informasi,
kendala teknis, dan lokasi tempat pemungutan suara yang sulit
dijangkau.

Kata Kunci: Golput; Partisipasi Masyarakat, Pemilihan
Gubernur; Tempat Pemungutan Suara; Tingkat
Partisipasi
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Golput dalam Pemilihan Gubernur Provinsi Jambi Tahun 2020

1. Pendahuluan

Pemilihan gubernur di Provinsi Jambi pada tahun 2020 menjadi perhatian utama karena
tingginya jumlah masyarakat yang tidak memberikan suaranya atau tidak memilih, dikenal
dengan istilah golput. Golput merupakan singkatan dari golongan putih, yang merujuk kepada
individu yang memilih untuk tidak mengikuti pemilihan umum. Istilah ini mengambil inspirasi
dari nama partai yang dominan pada era Suharto, yaitu Golkar. Fenomena golput mulai
dikenal secara luas pada pemilu 1971 sebagai bentuk protes terhadap penggunaan birokrasi
dan militer oleh Golkar untuk memastikan kemenangan mereka (Duile, 2021).

Setelah runtuhnya rezim Orde Baru pada akhir 1990-an, Indonesia mengadakan pemilihan
demokratis pertamanya pada tahun 1999. Sejak itu, negara ini telah menjadi negara demokrasi
yang stabil, berhasil menyelenggarakan sejumlah pemilihan umum yang dianggap bebas dan
adil secara luas (Fossati & Martinez i Coma, 2020). Dalam konteks demokrasi, partisipasi warga
negara dalam proses pemerintahan menjadi krusial. Melalui partisipasi, warga dapat
menyuarakan keluhan dan membuat tuntutan yang didengar oleh publik secara lebih luas,
serta membuat pemerintah dan politisi lebih akuntabel dan responsif (Teorell & Torcal, 2007).

Pemilihan gubernur, atau yang dikenal sebagai Pilgub, merupakan pertarungan politik
untuk merebut kekuasaan di tingkat Provinsi (Lefaan, 2021). Meskipun penting untuk jabatan
politik, pengetahuan tentang perilaku pemilih dalam pemilihan gubernur masih terbatas (do
Amaral & Tanaka, 2016). Persepsi terhadap keadilan juga berpengaruh pada tingkat
kepercayaan, yang erat kaitannya dengan integritas dan etika pemerintahan. Etika melibatkan
hak dan kewajiban sebagai bagian dari kontrak sosial antara individu, institusi, dan masyarakat
(Susila et al., 2015).

Studi empiris tentang partisipasi politik telah berlangsung sekitar 30 tahun. Awalnya, fokus
penelitian lebih pada menjelaskan mengapa beberapa orang memilih untuk memberikan suara
sementara yang lain tidak (Milbrath, 1981). Dalam sebuah artikel (Lowndes et al., 2006),
disimpulkan bahwa partisipasi politik dipengaruhi oleh 'aturan yang digunakan' secara lokal,
tidak bergantung pada status sosial ekonomi atau tingkat modal sosial di suatu daerah.
Meskipun pemungutan suara adalah bentuk keterlibatan politik yang paling umum, sikap
golput mencerminkan tingkat keterlibatan politik yang rendah. Karena tingkat keterlibatan
politik dapat menjadi sinyal penting dan prediktor arah demokrasi serta ekspresi kedaulatan
rakyat, penting untuk mengkaji jumlah keterlibatan politik rakyat dalam pemilihan (Wardhani,
2018).

Dalam demokrasi seperti Indonesia, perbedaan politik di antara individu dianggap wajar.
Beragamnya peringkat sosial, kelas ekonomi, tingkat pendidikan, budaya daerah, dan jenis
kelamin menciptakan variasi dalam preferensi politik. Perbedaan gender, khususnya,
merupakan pembedaan yang paling halus di antara faktor-faktor tersebut (Nurgiansah, 2021).
Rendahnya partisipasi pemilih pada Pilgub Jambi 2020 menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat tentang hak pilih dan tanggung jawab
kewarganegaraan. Kesediaan masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan
gubernur Jambi tahun 2020 sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan mereka terhadap
pemerintah (Nasution & Kushandajani, 2019).

Penelitian mengenai fenomena tidak memilih (golput) pada Pilgub di Provinsi Jambi tahun
2020 masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan tersebut dengan menganalisis penyebab fenomena golput yang terjadi di Provinsi
Jambi pada tahun 2020. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilihan gubernur di Provinsi
Jambi pada 9 Desember 2020 hanya mencapai 67.88%, tidak mencapai target yang telah
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ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang menargetkan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pemilihan sebesar 77,50%.

2. Kajian Pustaka
2.1. Perilaku Politik

Perilaku politik, dalam konteks pengambilan keputusan etis, dapat memiliki dampak baik
dan buruk (Amah, 2022). Terlibat atau berperan dalam kegiatan politik merupakan salah satu
aspek dari perilaku atau keterlibatan politik (Almond & Powell, 1966). Namun, aktivitas politik
selalu diprakarsai oleh ekspresi kepentingan di mana seseorang memiliki kekuatan politik.
Sebaliknya, perilaku politik adalah perilaku individu yang bertindak dalam kapasitas pribadi
dengan tujuan mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah (Huntington & Nelson,
1994).

Beberapa penelitian (Agerberg, 2019b; Almond & Verba, 1963; Carpini & Keeter, 1996;
Hillygus, 2005; Jennings, 1996; Nie et al., 1996, Verba & Nie, 1987; Wolfinger & Rosenstone,
1980) menunjukkan bahwa warga negara berpendidikan tinggi cenderung lebih canggih secara
politik, artinya lebih berpengetahuan dan kompeten secara politik, dan juga lebih aktif dalam
partisipasi politik. Hubungan antara pendidikan dan partisipasi politik mungkin merupakan
hubungan yang paling mapan dalam penelitian tentang perilaku politik. Sekolah memiliki
peran penting dalam sosialisasi politik, yang berkontribusi pada keterlibatan politik pemuda
yang lebih baik (Pontes et al., 2017). Penggunaan internet dan aktivitas elektronik lainnya juga
berdampak pada peningkatan pengetahuan pengguna online tentang politik serta memacu
keterlibatan dan partisipasi politik (Ahmad et al., 2019).

Perilaku politik melibatkan pengambilan keputusan strategis, yang sering kali dapat
merugikan kualitas keputusan dan melemahkan kinerja organisasi (Shepherd et al., 2020).
Kemanjuran politik dan kepercayaan politik menjadi fokus sentral studi perilaku politik (Craig,
1979). Teori perilaku politik yang berasal dari metodologi khas pilihan publik
mempertimbangkan peran aktor dalam proses politik, termasuk pemilih, partai, kelompok
kepentingan, birokrat, dan politisi (Self, 1993). Ketidaksetaraan dalam keterlibatan politik dapat
melemahkan kualitas musyawarah, perwakilan, dan legitimasi dalam proses demokrasi
(Kittilson, 2016). Perbedaan gender dan ras juga berpengaruh dalam partisipasi politik dan
kontribusi suara kepada calon kandidat (Zhang & Heerwig, 2022).

Dalam penelitian (Liu, 2020), disebutkan bahwa laki-laki dan perempuan Asia memberikan
suara dengan jumlah yang sama dalam pemilu, tetapi terdapat kesenjangan gender dalam jenis
tindakan politik lainnya. Beberapa faktor yang memengaruhi perilaku pemilih melibatkan
aspek sosiologis, psikologis, dan pilihan rasional (Yustiningrum & Ichwanuddin, 2015). Studi
tentang perilaku politik menunjukkan bahwa individu dengan pendidikan tinggi cenderung
lebih aktif dalam kegiatan politik dibandingkan individu dengan pendidikan rendah (Persson,
2015). Bukti juga menunjukkan bahwa perubahan dalam teknologi komunikasi dapat
memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku dalam pemilu (Tolbert & McNeal,
2003).

2.2, Partisipasi Masyarakat terhadap Pemilu

Reformasi pemilu telah memberikan kesempatan kepada warga negara di banyak negara
bagian untuk memilih di antara metode pemungutan suara yang lebih nyaman (Herrnson et al.,
2019). Dalam pemilihan demokratis, para pemilih dipanggil ke tempat pemungutan suara
untuk menyatakan preferensi mereka dalam mendukung sejumlah partai dan kandidat
tertentu. Meskipun demikian, ada proporsi pemilih yang konsisten menganggap pilihan
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mereka sebagai bentuk suara penolakan (Garzia & Ferreira da Silva, 2021). Demokrasi tidak
dapat berjalan tanpa partisipasi aktif rakyat (Haruni, 2022). Kualitas pemerintahan yang buruk
dapat berpengaruh signifikan pada hubungan individu dengan negara dan keyakinan mereka
terhadap kemungkinan mencapai tujuan melalui proses demokrasi (Agerberg, 2019a). Oleh
karena itu, dalam pemilihan, pemilih mungkin menyuarakan hak pilihnya sebagai bentuk
penolakan atau ketidakpartisipasi.

Dalam penelitian (Ivanchenko et al., 2019), disimpulkan bahwa responden yang seimbang
secara emosional lebih cenderung untuk mencalonkan diri dan jarang berpartisipasi dalam
pemungutan suara. Penyebab ketidakpartisipasi masyarakat dalam pemilihan juga dapat
berasal dari persepsi bahwa masalah utama tidak ditangani, sehingga pemilih mungkin enggan
menyuarakan hak pilihnya dalam pemilihan mendatang (Peterson & Wrighton, 1998). Dalam
penelitian (Lin & Lunz Trujillo, 2023), disimpulkan bahwa aktivitas penduduk non-pedesaan
lebih banyak berpartisipasi dan lebih jarang melakukan protes, sedangkan di daerah pedesaan
lebih aktif dalam partisipasi dan sering melakukan protes, yang dapat menghambat peluang
partisipasi bagi penduduk pedesaan.

Identitas nasional kewarganegaraan yang kuat memiliki dampak positif pada kepercayaan
politik, sementara identitas nasional etnis yang kuat memiliki dampak negatif pada
kepercayaan politik (Berg & Hjerm, 2010). Persepsi ketidaksetaraan sosial juga berperan
penting dalam menentukan jumlah pemilih serta memahami hubungan antara partisipasi
dalam pemilu (Silagadze et al., 2023). Literatur gerakan sosial menunjukkan bahwa
kepercayaan politik akan memiliki konsekuensi perilaku partisipatif yang signifikan hanya jika
terkait dengan tingkat kemanjuran politik yang tinggi (Hooghe & Marien, 2013). Ada dua
faktor utama yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam pemilu, yaitu faktor individu
dan faktor sosial politik (Parchami, 2007).

Pemilu selama pandemi menjadi sumber perdebatan karena dapat mengancam kesehatan
masyarakat dan berdampak pada tingkat partisipasi masyarakat dalam Pilkada. Oleh karena
itu, partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya, yang merupakan salah satu
indikator keberhasilan pemilihan kepala daerah, sangat perlu diperhatikan (Marsallindo &
Safitri, 2021). Bentuk-bentuk partisipasi politik dapat dikelompokkan dalam empat kategori,
yaitu apatis (menarik diri dari proses politik), spectator (ikut serta dan aktif selama pemilihan
umum), gladiator (aktif dalam proses politik sebagai komunikator dan pelaku kampanye), dan
pengkritik (berpartisipasi dalam bentuk yang tidak konvensional) (Suharyanto, 2014).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan studi kepustakaan. Studi
kepustakaan merupakan jenis penelitian di mana peneliti mengumpulkan sejumlah buku,
majalah, dan literatur lainnya yang terkait dengan masalah dan tujuan penelitian (Danial &
Wasriah, 2009). Data dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari berbagai sumber
kepustakaan, seperti buku, jurnal, majalah, hasil penelitian tesis, disertasi, serta sumber-sumber
lain seperti situs internet dan koran yang relevan dengan tema penelitian (Hidayah et al., 2019;
Nazir, 2005).

Teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan,
mendeskripsikan, dan menghubungkan fenomena golput yang terjadi di Provinsi Jambi pada
tahun 2020. Hal ini dilakukan untuk dapat menarik kesimpulan yang konkret mengenai
permasalahan partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Gubernur Provinsi Jambi tahun 2020.

Dalam penelitian ini, digunakan juga fitur Concept Map pada NVIVO12 Plus untuk
memetakan penyebab tingginya jumlah masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya
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(golput) pada Pemilihan Gubernur Provinsi Jambi tahun 2020 (Farhan HR & Nurmandi, 2022).
NVIVO 12 Plus merupakan program analisis data kualitatif yang memudahkan proses
pengumpulan, pengkategorian, pemetaan, analisis, dan visualisasi data kualitatif. Program ini
dapat digunakan untuk menganalisis berbagai jenis data, seperti makalah (memo, laporan,
undang-undang, dan dokumen fotografi) dan hasil wawancara (Farhan HR & Purnomo, 2023).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Partisipasi Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur (Pilgub) Provinsi Jambi tahun 2020

Pada tahun 2020, Provinsi Jambi menyelenggarakan pemilihan gubernur untuk masa
jabatan 2021 hingga 2024. Berbeda dari pemilihan gubernur sebelumnya, tahun ini terdapat tiga
pasangan calon yang bersaing dalam pemilihan gubernur Provinsi Jambi 2020. Pasangan nomor
urut 1 terdiri dari Cek Hendra dari Partai Golkar dan Ratu Munawaroh dari Partai PDI-P.
Pasangan ini didukung oleh dua partai lain, yaitu Nasdem dan PBB. Sementara itu, pasangan
nomor urut 2 terdiri dari Fachrori Umar dari Partai Gerindra dan Syafril Nursal dari Partai
Demokrat. Pasangan ini diusung oleh empat partai, yaitu Gerindra, Demokrat, Hanura, dan
PPP, serta didukung oleh satu partai lainnya, yaitu Gelora. Pasangan nomor urut 3 terdiri dari
Al Haris dari Partai PAN dan Abdullah Sani dari Partai PKB. Pasangan ini diusung oleh tiga
partai, yaitu PKB, PAN, dan PKS, dan didukung oleh dua partai lainnya, yaitu PKPI dan
Berkarya.

Perlu dicatat bahwa pemilihan gubernur pada tahun 2020 diadakan dua kali, yaitu pada 9
Desember 2020 dan 27 Mei 2021. Hal ini disebabkan oleh adanya gugatan dari pasangan nomor
urut 1, yang mengajukan gugatan terhadap hasil suara ke Mahkamah Konstitusi RI pada 23
Desember 2020 karena kalah dari pasangan nomor urut 3. Selain itu, pemilihan gubernur di
tahun 2020 ini juga dilaksanakan dalam situasi pandemi COVID-19.

3,000,000
2,500,000
2,480,612
2,000,000
1,500,000
1,570,285 1,658,525
1,000,000
500,000 820,779
88,240 1,308
0 -y
Pemilih Suara tidak Pemilin Pemilih Suara
terdaftar Suara sah sah pengguna golput Rusak/keliru
hak pilih dicoblos

Jumlah Suara 2,480,612 = 1570285 88,240 1658525 820,779 1,308

Gambar 1. Jumlah Suara pada Pemilihan Gubernur Jambi 2020
Sumber: (KPU, 2020)

Grafik tersebut menunjukkan hasil pemilihan gubernur Provinsi Jambi pada tahun 2020
untuk masa jabatan 2021-2024. Jumlah pemilih terdaftar mencapai 2.480.612 jiwa. Dari jumlah
tersebut, hanya 1.658.525 jiwa yang menggunakan hak pilih, dengan 1.570.285 jiwa suara sah,
dan terdapat 88.240 jiwa suara tidak sah. Selain itu, dalam pemilihan gubernur Provinsi Jambi
tersebut, masih terdapat masyarakat yang memilih golput, artinya tidak menggunakan hak
pilihnya, sebanyak 820.779 jiwa. Sebanyak 1.308 suara dikembalikan oleh pemilih karena rusak
atau keliru saat dicoblos.
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Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat yang datang ke Tempat
Pemungutan Suara tidak selalu memilih berdasarkan pertimbangan hati nurani, melainkan
mungkin dipengaruhi oleh faktor lain. Adanya jumlah suara yang dikembalikan karena rusak
atau keliru menunjukkan adanya kendala teknis dalam pelaksanaan pemilihan.

Lebih lanjut, angka golput yang tinggi dapat disebabkan oleh adanya politik uang yang
tersebar secara masif. Oleh karena itu, sebaiknya partisipasi pemilih tidak hanya meningkat
karena praktik politik uang, melainkan lebih diupayakan agar masyarakat terlibat dalam
pemilihan berdasarkan pemahaman dan kepercayaan terhadap calon tanpa adanya pengaruh
eksternal yang merugikan proses demokrasi.

Gambar 2. Jumlah Suara berdasarkan Calon Kandidat Gubernur Jambi 2020
Sumber: (KPU, 2020)

Terdapat tiga kandidat calon gubernur dan wakil gubernur yang akan bersaing dalam
Pemilihan Gubernur Provinsi Jambi tahun 2020, untuk masa kepemimpinan dari tahun 2021
hingga 2024. Pasangan calon gubernur dan wakil gubernur nomor urut 1, yaitu Cek Hendra
bersama Ratu Munawaroh, berhasil memperoleh dukungan sebanyak 587.918 suara dari
masyarakat Provinsi Jambi. Sementara itu, pasangan nomor urut 2, Fachrori Umar bersama
Syafril Nursal, mendapatkan suara sebanyak 381.632, dan pasangan nomor urut 3, Al Haris
bersama Abdullah Sani, berhasil meraih suara terbanyak dengan jumlah 600.733 dari total suara
sah sebanyak 1.570.285.

Dalam konteks ini, perolehan suara Al Haris bersama Abdullah Sani unggul 12.815 suara
dari pasangan nomor urut 1, yaitu Cek Hendra bersama Ratu Munawaroh. Sementara
perbedaan suara antara Al Haris & Abdullah Sani dengan pasangan nomor urut 2, yaitu
Fachrori & Syafril Nursal, cukup besar, yakni sebanyak 219.099 suara. Dengan demikian,
perolehan suara Al Haris bersama Abdullah Sani menjadi yang tertinggi, mengungguli dua
pasangan calon gubernur lainnya. Oleh karena itu, Al Haris dan Abdullah Sani terpilih sebagai
Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Jambi untuk masa kepemimpinan 2021-2024.

Namun, jumlah suara yang diperoleh oleh ketiga pasangan calon gubernur Provinsi Jambi
masih jauh kalah dari jumlah suara masyarakat Provinsi Jambi yang memilih golput dalam
Pemilihan Gubernur Provinsi Jambi tahun 2020, yaitu sebanyak 820.779 suara. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Jambi dalam pemilihan gubernur hanya
mencapai 67,88%, yang masih di bawah target KPU Provinsi Jambi yang menargetkan
partisipasi masyarakat sebanyak 77,50%.
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Tabel 1. Total Partisipasi Masyarakat

Wilayah Cek Endra | Fachrori Umar | Al Haris Total
Kabupaten Batanghari 63.045 30.555 58.249 151.849
Kabupaten Bungo 52.339 78.927 31.313 162.579
Kabupaten Kerinci 29.717 50.330 26.909 106.956
Kabupaten Merangin 34.443 16.122 116.100 166.665
Kabupaten Muaro Jambi 62.748 27.746 65.008 155.502
Kabupaten Sarolangun 82.902 9.556 37.027 129.485
Kabupaten Tanjung Jabung Barat 69.117 31.934 45.929 146.980
Kabupaten Tanjung Jabung Timur 53.401 24.862 45.660 123.923
Kabupaten Tebo 54.519 37.224 41.342 133.085
Kota Jambi 74.407 38.421 126.334 239.162
Kota Sungai Penuh 11.280 35.957 6.862 54.099
Total 587.918 381.634 600.733 1.570.285

Sumber: (KPU, 2020)

Tabel menunjukkan bahwa Provinsi Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota, dengan 9
Kabupaten dan 2 Kota. Dalam pemilihan gubernur Provinsi Jambi tahun 2020, setiap
Kabupaten/Kota memiliki jumlah hak suara yang berbeda. Kota Jambi, sebagai ibu kota
Provinsi Jambi, memiliki jumlah hak suara sah terbanyak, yakni 239.162, sementara Kota
Sungai Penuh memiliki jumlah hak suara paling sedikit, yaitu 54.099, karena merupakan kota
yang baru dibentuk pada tahun 2009 setelah pemekaran dari Kabupaten Kerinci.

Dari 3 pasangan calon gubernur Provinsi Jambi, mereka bersaing untuk memperoleh suara
terbanyak di 11 Kabupaten/Kota. Pemilihan mereka difokuskan pada daerah dengan jumlah
pemilih terbanyak. Namun, hasilnya mengejutkan. Pasangan calon gubernur Provinsi Jambi
nomor urut 1, Cek Endra bersama Ratu Munawaroh, memenangkan pemilihan suara terbanyak
di 5 Kabupaten: Batanghari, Sarolangun, Tebo, Tanjung Jabung Timur, dan Tanjung Barat.
Sementara itu, pasangan calon gubernur Provinsi Jambi nomor urut 2 memenangkan 3 wilayah
Provinsi Jambi, termasuk Kabupaten Bungo, Kabupaten Kerinci, dan Kota Sungai Penuh.
Pasangan calon gubernur Provinsi Jambi nomor urut 3, yang terpilih menjadi gubernur
Provinsi Jambi untuk masa kepemimpinan tahun 2021-2024, hanya memenangkan 3 wilayah:
Merangin, Muaro Jambi, dan Kota Jambi.

Dapat disimpulkan bahwa wilayah dengan jumlah hak suara terbanyak memiliki pengaruh
besar terhadap hasil akhir pemilihan. Kota Jambi, sebagai wilayah dengan hak suara terbanyak,
berpengaruh besar dalam penentuan kemenangan. Kabupaten Merangin dan Muaro Jambi,
meskipun memiliki hak suara terbanyak nomor 4 di Provinsi Jambi, juga berperan penting
dalam kemenangan gubernur Provinsi Jambi.

Tabel 2. Jumlah Golput di Provinsi Jambi Tahun 2020

Wilayah Jumlah Golput Total Pemilih
Kabupaten Batanghari 33.702 (16,88%) 199.630
Kabupaten Bungo 70.463 (29,07 %) 242.379
Kabupaten Kerinci 88.637 (44,60%) 198.729
Kabupaten Merangin 85.094 (33,18%) 256.453
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Wilayah Jumlah Golput Total Pemilih
Kabupaten Muaro Jambi 121.785 (42,54%) 286.267
Kabupaten Sarolangun 70.747 (34,68 %) 203.999
Kabupaten Tanjung Jabung 60.039 (27,64%) 217.141
Barat
Kabupaten Tanjung Jabung 35.472 (21,12%) 167.935
Timur
Kabupaten Tebo 99.065 (41,77 %) 237.157
Kota Jambi 143.371 (35,74%) 401.049
Kota Sungai Penuh 12.404 (17,75%) 69.873
Total 820.779 2.480.612

Sumber: (KPU, 2020)

Tabel menunjukkan bahwa sebanyak 820.779 jiwa tidak menggunakan hak pilih (golput)
dari total 2.480.612 pemilih yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada pemilihan
gubernur Provinsi Jambi tahun 2020. Tingkat golput tertinggi tercatat di Kabupaten Kerinci,
dimana dari total 198.729 pemilih yang terdaftar dalam DPT, sebanyak 88.637 (44,60 %) memilih
golput. Muaro Jambi berada di posisi kedua dengan tingkat golput 42,54%, diikuti oleh
Kabupaten Tebo dengan tingkat golput 41,77%. Kota Jambi, meskipun memiliki jumlah pemilih
terbanyak, mencatatkan tingkat golput sebesar 35,74%, sedangkan Kabupaten Sarolangun,
Kabupaten Merangin, dan Kabupaten Bungo memiliki tingkat golput masing-masing sekitar
34,68%, 33,18 %, dan 29,07 %.

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dan Kota Sungai
Penuh memiliki tingkat golput yang relatif lebih rendah, dengan masing-masing 27,64%,
21,12%, dan 17,75%. Sementara itu, tingkat golput paling rendah pada pilgub Jambi 2020 terjadi
di Kabupaten Batanghari, dimana dari total 199.630 pemilih yang terdaftar di DPT, sebanyak
33.702 (16,88 %) memilih golput.

4.2. Penyebab Golput

Tingginya jumlah masyarakat yang tidak menggunakan hak pilih (golput) pada Pilgub
2020 di Provinsi Jambi mencerminkan tingkat partisipasi masyarakat yang sangat rendah.
Berikut beberapa faktor penyebab rendahnya partisipasi masyarakat dalam pesta demokrasi

Pilgub tahun 2020 di Provinsi Jambi.
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Gambar 3. Penyebab masyarakat golput pada Pilgub Jambi 2020
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan NVIVO12 Plus (2023)

Gambar tersebut mengindikasikan beberapa faktor penyebab tingginya jumlah masyarakat
yang tidak menggunakan hak pilih (golput) dalam pemilihan gubernur Provinsi Jambi pada
tahun 2020, antara lain:

a) Perbedaan Suku Bangsa

Masyarakat Jambi memiliki keragaman etnis dengan sejumlah pendatang dan penduduk
asli. Data Sensus Penduduk Indonesia dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa dari total
penduduk Provinsi Jambi sebanyak 3.069.771 jiwa, sekitar 43,57% merupakan penduduk asli.
Keturunan Jawa, yang mencakup sekitar 29,10% dari populasi, memainkan peran signifikan
dalam politik Jambi, seperti yang terlihat pada pencalonan Al Haris sebagai Gubernur Jambi
2020 bersama Abdullah Sani yang merupakan keturunan Jawa.

b) Tingkat Pendidikan

Pendidikan memiliki dampak besar terhadap partisipasi masyarakat dalam pemilihan
gubernur Jambi. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan distribusi tingkat pendidikan di
Provinsi Jambi, dimana sekitar 26,16% memiliki pendidikan setara SD, 23,41% setara SMP,
28,10% setara SMA, 1,78% D1-D3, 7,15% D4-S3, dan 13,40% tidak memiliki ijazah. Tingkat
pendidikan yang berbeda dapat memengaruhi pola pikir masyarakat terkait partisipasi dalam
pesta demokrasi.

c¢) Kandidat Berkualitas Rendah

Kualitas kandidat yang dirasakan rendah dapat menimbulkan ketidakpercayaan
masyarakat terhadap partai dan calon, mendorong masyarakat untuk tidak memberikan suara
atau golput.

d) Praktik Politik

Praktik politik seperti politik uang dapat membingungkan masyarakat dan menimbulkan
rasa tidak nyaman. Dampaknya adalah masyarakat memilih untuk tidak hadir ke tempat
pemungutan suara.
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e) Sikap Apatis
Sikap apatis, terutama di kalangan pemilih muda, menjadi faktor penting yang
menyebabkan ketidakpedulian terhadap proses pemilu dan akhirnya golput.

f) Kurangnya Informasi

Ketidakpahaman banyak masyarakat terkait jadwal pelaksanaan Pilgub 2020 juga dapat
menjadi penyebab tingginya golput. Upaya penyuluhan dan informasi yang kurang efektif
dapat menghambat partisipasi masyarakat.

g) Kendala Teknis

Kendala teknis seperti sakit, kegiatan lain, bepergian, atau masalah pribadi dapat
menghambat pemilih untuk menggunakan hak pilihnya. Pembatasan waktu yang diberikan
oleh pekerjaan sehari-hari atau kondisi migrasi juga dapat berdampak pada partisipasi pemilih.

h) Lokasi Tempat Pemungutan Suara yang Tidak Terjangkau

Lokasi geografis yang sulit dijangkau oleh tempat pemungutan suara juga dapat menjadi
hambatan. Jarak yang jauh dari rumah ke tempat pemungutan suara dapat mengurangi
partisipasi masyarakat, khususnya di daerah terpencil.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemilihan gubernur di Provinsi Jambi pada tahun
2020 menjadi fokus perhatian karena diadakan dua kali, yakni pada 9 Desember 2020 dan 27
Mei 2021. Ini disebabkan oleh adanya gugatan dari pasangan nomor urut 1, yang mengajukan
gugatan hasil suara ke Mahkamah Konstitusi RI pada 23 Desember 2020 karena kalah dari
rivalnya, yakni nomor urut 3. Selain itu, pemilihan gubernur pada tahun 2020 dilaksanakan di
tengah masa pandemi Covid-19, sehingga banyak masyarakat yang tidak memberikan suara
atau tidak memilih (golput). Tingkat partisipasi masyarakat pada pilgub Jambi di tahun 2020
hanya mencapai 67,88%, sementara KPU menargetkan tingkat partisipasi sebesar 77,50%.
Artinya, target KPU tidak tercapai, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
perbedaan suku bangsa, tingkat pendidikan, kandidat yang kurang berkualitas, praktik politik,
sikap apatis, minimnya informasi, kendala teknis, dan lokasi tempat pemungutan suara yang
tidak terjangkau. Ke depannya, diharapkan adanya kerjasama antara penyelenggara pemilu
dan seluruh pihak yang terkait untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
berpartisipasi dalam pemilihan, khususnya pada pilgub di masa yang akan datang. Diperlukan
upaya pengembangan inisiatif dan terobosan untuk menarik perhatian masyarakat, terutama
melalui pemberian edukasi khususnya pada calon pemilih baru.
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